
Jurnal Kependidikan, Nomor 2 Tahun XXXV, November 2005

KEPERCAYAAN EKSISTENSIAL REMAJA JAWA

(Suatu Studi Pola Asuhan dalam Keluarga di Desa Tlogorejo'

Purwodadi, Purworejo, Jawa Tengah)

Oleh:
Muhammad Idrus

Universitas Islam Indonesia - Yogyakarta

Abstract

The purpose of tlis research is to Jintl otrt the ity'luence 
.of yayyinp

style and peers interaction an i'dentitlt status' existential belief (faith)
-iri 

,n, ioranes"'s adolesc:ence cttlture value orientation' Structural

e,quation mortel (SEM) is designed for more comprehensiu.e.analyzing.

tin-i1,potnrri, "i *oinl, whicllinvoives 318 respondents adolescence of

iisoi"io', village. The data are collected using questionnaire 
^and

,rolu. ifU is uied throngh Lisrel 8.30 progratn. The result of the
"orriyru 

yiads several co)i'hsio"'' (l) the constructed model'fit with

thte' empirical data, (2) existentiol belief is trot growing with

chronol'ogical oge; (3) parentirtg s4le does not have a direct effect on

identity itatus.-The intli'ect elfect parenting style on identity stattts

throttgh culttral value orientaiio' it"" v'as direct ffict and indirect
-o1J"ci 

porrnring style on adolesceris' existentirtl belief' (4) peer

irr"roirion hai eiiher direct or indirect ffict on identity status'

adolescents' eristential betief ontl cultural value orientation'

Fu,rth"rmore it is also knovvr, thctt there is indirect e;ffect peer

interaction on adolescents' existential belief through identity status^and

culttnal value orientation. (5) cultural yalue orientation ltas signifcant

p,o,rit*" effect on itlentitt; 'status Beside thot culnu'al value orientation

1',o7 po,riti" ffict eitlter direct or intlirect elfect on existential belief'

tiiirrt effeci'cultural value orientotiotr ctn existential belief through

ii.rlentfry siitus. (6) this research 'slrcv'ed triudic interaction between peer

i.nt 
"raltion, 

cul.tural valtte o rien to tion' anrl id entit v'- s tatus' Other 
- 
triadic

interaction emerges in the inreraction between cttltural value

orientatiort, identity stottrs' ond existentiol belief'

Keyword:Existentialbelief,porentitrg'st1'le'peerinteraction'ailtural
value orientation, i dentitl' stotus'
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Pendahuluan

Kepercayaan merupakan suatu ciri universal khas
manusia, ciri dari seluruh tindakan, dan pengertian diri semua
manusia, entah mereka menyatakan diri sebagai "orang yang
percaya, dan "orang berkeagamaan" atanf, sebagai "orang yang tidak
percaya pada apapun" (Fowler, 1981; Keen & Berryman, l97S).
Kepercayaan tidak harus dimengerti sebagai "kepercayaan religius",
tetapi terutama sebagai kepercayaan hidup atau kepercayaan
eksistensial (Cremers, 1 995).

Dalam tulisannya Fowler (1995) menyatakan bahwa
kepercayaan eksistensial merupakan faktor terpenting dalam kehi-
dupan manusia. Kepercayaan eksistensial merupakan suatu hal yang
universal yang dimiliki bersama oleh semua manusia, merupakan ciri
dari seluruh hidup,'tindakan dan pengertian diri yang mengandung
pengakuan eksistensi Tuhan dalam setiap aktivitas hidupnya
(Fowler, 1995). Pandangan Fowler ini menyadarkan bahwa senya-
tanya dalam diri manusia selalu hadir Tuhan, dan kesadaran akan
adanya Tuhan dalam diri ini sebenarnya dimiliki oleh umat manusia
tanpa membedakan agamanya. Bahkan dalam pandangan Fowler,
ada kedekatan hubungan antara Tuhan dan manusia dalam setiap
aktivitasnya.

Fowler (1981, 1982, 1988) mengungkap bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi perkembangan kepercayaan eksistensial
adalah (a) lingkungan; (b) kematangan; (c) krisis hidup; (d) peng-
alaman kehidupan religius; (e) tradisi sekitar; (f) keanggotaan dalam
kelompok. Dari pendapat Fowler ini dapat dimaknai bahwa beberapa
faktor yang ditengarai memiliki peran penting dalam perkembangan
kepercayaan eksistensial individu dapat berupa lingkungan - baik
lingkungan keluarga, termasuk di dalamnya model ataupun pola
pengasuhan yang diterima anak-, lingkungan sekolah, lingkungan
masyarakat, juga lingkungan pergaulan anak dengan teman
sebayanya. Lingkungan masyarakat dapat saja terwujud dalam
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konsep budaya yang ada di masyarakat, adat istiadat ataupun

kebiasaan masyarakat, serta norrna-norma yang berlaku di

masyarakat.

Mengkaitkan tema pola asuh orangtuayangberlatar pada satu

etnis tertentu dengan orientasi nilai budaya yang dimiliki anak, dan

interaksi antar mereka pada komunitasnya serta status identitas

dengan kualitas kepercayaan eksistensial yang mereka capai menjadi

satu- kajian etnis psikologis yang menarik. Meski demikian, belum

ada -sepengetahuan penulis- penelitian yang secara spesifik mem-

bahas tentang tema tersebut dalam wujud tulisan artikel, skripsi, tesis

ataupun disertasi. Berdasar papararl di atas, penulis menganggap

perlu untuk mengkaji secara lebih dalam tentang kepercayaan

Lksistensial remaja etnis Jawa terkait dengan pola pengasuhan yang

mereka terima, orientasi nilai budaya, dan interaksi teman, serta

status identitas mereka.

" Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini berusaha untuk

mencari jawaban atas pefianyaan: bagaimana efek pola asuh

orangtua, interaksi teman sebaya, orientasi nilai budaya, dan status

identitas terhadap kualitas kepercayaan eksistensial.

Kepercayaan eksistensial merupakan kualitas pribadi, yaitu

suatu orientasi kepribadian seseorang menanggapi nilai dan

kekuasaan transenden, orientasi terhadap dirinya, sesamanya dan

alam semesta yang dilihat, dan dipahami lewat keyakinannya pada

agama. variabel kepercayaan eksistensial dalam penelitian ini

diukur melalui aspek pengakuan terhadap eksistensi Tuhan dan

aspek komitmen terhadap ajaran agarna-

Pola asuh orangtua adalah proses interaksi orangtua-anak

yang berkelanjutan yang menyangkut pemeliharaan, perlindungan

dan pengarahan orangtua terhadap anak dalam rangka perkembangan

ut uk d.rgu, memperhatikan situs budaya Jawa. Dalam penelitian ini
pola pengasuhan orangtua Jawa dikelompokkan menjadi 3 aspek
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yaitu pola asuh yang mendorong, pola asuh yang menghambat dan
pola asuh yang membiarkan. Aspek pora asuh yang mendorong
termasuk membelokkan dari tujuan yang tidak diinginkan, menunda
kebutuhan sesaat, mengaj arkan kepatuhan, mengaj irkan kesopanan,
memberi perintah yang rinci tanpa emosional, memberi hadiah.
untuk aspek pola asuh yang menghambat termasuk menakut-nakuti
anak, memberi hukuman, memusuhi (menyatru). untuk aspek pola
asuh yang membiarkan termasuk mengumbar, ngelulu.

Interaksi teman sebaya merupakan sekumpulan anak dengan
keanggotaan terbatas, yang melakukan interaksi satu dengan yang
lain, saling membagi dan mempengaruhi nilai, norma keb]asaan di
antara mereka. Dalam penelitian ini interaksi antar teman sebaya
ditandai dengan aspek kualitas interaksi yang termasuk sifat toleran,
luwes, energik, iang, memiliki rasa humor, bertingkah sewajar-
nya, kepercayaan diri, mencari perhatian, egois, interaksi dengan
kelompoknya.

Status identitas dalam penelitian ini menggunakan empat
kategori status identitas, yaitu: dffision, moratoriim, foreclosire,
achievement. Konsep ini merupakan konsep yang dikembangkan
James E. Marcia (1980, 1993, r9g4) dengan bidurrg bahasan
ideologi, agam4 politik, hubungan dengan orang lain. Konsep ini
merupakan perluasan dari teori psikososial yang diajukan Erikson
(t963,1968).

orientasi nilai budaya Jawa dalam penelitian ini adalah
aspek kepribadian, sesuatu yang dipandang baik, berguna atau
penting, diyakini kebenarannya dan dijadikan patokan bagi individu
tersebut dalam bertingkah laku dan berinteraksi dengan ,".u*urryu
serta digunakan sebagai patokan yang mengarahkan perbqatan serta
cara pengambilan keputusan dalam menghadapi sesuatu yang
sifatnya sangat spesifik berdasar pada budayaJu*u.
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Berdasar pada telaah di muka dirumuskan hipotesis-hipotesis
berikut. Hipotesis Mayor 1. Terdapat efek positif pola asuh orangtua
terhadap status identitas, kepercayaan eksistensial, dan orientasi nilai
budaya. Hipotesis ini dibagi menjadi hipotesis minor (1.a.) Terdapat
efek positif pola asuh orangtua terhadap status identitas; (1.b)
Terdapat efek positif pola asuh orangtua terhadap kepercayaan
eksistensial; (1.c) Terdapat efek positifpola asuh orangtua terhadap
orientasi nilai budaya

Hipotesis Mayor 2. Terdapat efek positif interaksi teman
sebaya terhadap status identitas, kepercayaan eksistensial, dan
orientasi nilai budaya. Hipotesis ini dibagi menjadi hipotesis minor
(2.a.) Terdapat efek positif interaksi teman sebaya terhadap status
identitas; (2.b) Terdapat efek positif interaksi teman sebaya terhadap
kepercayaan eksistensial; (2.c) Terdapat efek positif interaksi teman
sebaya terhadap orientasi nilai budaya.

Hipotesis Mayor 3. Terdapat efek positif orientasi nilai
budaya terhadap status identitas, dan kepercayaan eksistensial.
Hipotesis ini dibagi menjadi hipotesis minor (3.a.) Terdapat efek
positif orientasi nilai budaya terhadap status identitas; (3.b) Terdapat
efek positif orientasi nilai budaya terhadap kepercayaan eksistensial.
Hipotesis Mayor 4.. Terdapat efek positif status identitas terhadap
kepercayaan eksistensial

Cara Penelitian

Lokasi penelitian ini di daerah Kelurahan Tlogorejo,
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa

Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa
lokasi penelitian merupakan daerah transisi kebudayaan antara sub-

kultur kebudayaan Jawa Banyrmasan dan sub-kultur kebudayaan
Jawa Negarigung. Sebagaimana dipahami pada sub-kultur kebu-
dayaan Banyumasan menggunakan bahasa Jawa khas yang
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terkadang disebut dangan bahasa Jawa Ngapak, sedangkan sub-
kultur kebudayaan negarigung dikenal dengan tutur bahasa yang
lebih halus. Sebagai daerah yang berada di wilayah transisi
kebudayaan Jawa Banyumasan dan Kebudayaat Negarigung, daerah
Tlogorejo bukanlah daerah yang lekat dengan tradisi pesantren,
namun lebih lekat pada tradisi Jawa tradisional (kejawen, istilah
yang digun akan G eertz, 1 960).

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja Jawa yang
berdomisili di wilayah Kelurahan Tlogorejo, Kecamatan Purwodadi,
Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa Tengah., yang berjumlah 318
(156 laki-laki, 162 perempuan). Pemilihan subjek didasarkan pada
beberapa kriteria, yaitu: (1) lahir dan tinggal di lokasi penelitian; (2)
kedua orang tua berasal dari Jawa (tidak termasuk Jawa Barat) dan
tinggal di lokasi lebih dari l0 tahun; (3) menggunakan bahasa Jawa
dalam interaksi sehari-hari baik di rumah (dengan orangtua), saat
bermain, ataupun di sekolah (saat mereka dengan teman seko-
lahnya); (3) memahami sebagian besar kebudayaan Jawa yang
berlangsung di daerahnya; (4) mengaku bahwa dirinya adalah orang
Jawa.

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah skala, yaitu: (a) Skala
Kepercayaan Eksistensial, (b) Skala Pola Asuh Orangtua, (c) Skala
Interaksi reman Sebaya (d) skala Sratus Identitas (e) skala orientasi
Nilai Budaya. Kecuali skala identitas yang dikembangkan dari skala
yang sama yang diajukan oleh Adams (1986), skala lainnya
dikembangkan peneliti berdasar teori.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini menggunakan structural Equation Models (Ferdinand,
1985; dan menggunakan program Lisrel 8.0 sebagai program
analisisnya
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari hasil analisis diketahui ternyata model yang diajukan
sesuai dengan data empiris. Dengan begitu peneliti tidak perlu lagi
untuk mengubah model yang diajukan, dan selanjutnya dengan

model tersebut dilakukan analisis data yang diperoleh dari lapangan.
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis data penelitian. Dari hasil
uji kesesuaian model diperoleh harga kai-kuadrat sebesar 0,061. Dari
hasil ini diketahui bahwa model teoritik yang diajukan tidak berbeda
dengan model emperis di lokasi penelitian. Ringkasan hasil analisis
dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

@q

€)4

C)s

Chi-Squared7.4.l, df:51, p-vaIus0.06121, RMSEA:0.032

Gambar 1.

Pengaruh Pola Asuh Orangtua, Interaksi Teman Sebaya, Status

Identitas dan Onentasi Nilai Budaya Terhadap Kemampuan
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Bahwa variabel pola asuh, interaksi teman sebaya, status
identitas dan orientasi nilai budaya secara bersama-sama memiliki
efek signifikan yang besar terhadap pembentukan kepercayaan
eksistensial pada kalangan remaja di lokasi penelitian yaitu sebesar
0,71 (angka gamma), p = 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa pembentukan kepercayaan eksistensial di kalangan remaja di
lokasi penelitian 7l%o ditennkan oleh pola asuh orurrfiuu, interaksi
antar teman sebaya, status identitas mereka dan orientasi nilai
budaya.

Efek langsung variabel pola asuh orangtua dan interaksi
teman sebaya terhadap status identitas secara bersama-sama adalah
sebesar 0,42 (angka gamma), p : 0,05. Dengan begitu variabel pola
asuh orangtua dan interaksi teman sebaya dapat menjelaskan
munculnya status identitas remaja Jawa di lokasi penelitian sebesar
42 persen' Selanjutnya efek langsung pola asuh orangtua dan
interaksi teman sebaya terhadap orientaii ,ilui brduyu remlaja Jawa

lebesar 0,25 (gamma) p : 0,05. Artinya, semakin baik pola asuh
dan interaksi teman sebaya rcmaja, maka akan r.-uki, buik
orientasi nilai budayanya. Sebaliknya semakin jelek kualitas pola
asuh dan atau interaksi teman sebaya, maka remaja semakin tidak
memiliki orientasi nilai budaya yang baik. Selanjutnya dari hasil
perhitungan diketahui efek langsung, efek tak langsung dan efek
total untuk masing-masing variabel eksogen t..rruaup variabel
endogen.

Dari model tersebut secara umum diketahui bahwa pola
asuh tidak memiliki efek langsung terhadap status identitas (gamma
= 0,16; p > 0,05). Efek pola asuh terhadap status identitas terjadi
secara tidak langsung yang te{adi melalui orientasi nilai budaya
sebesar 0,17; nilai F r,4l; nilai estimasi sebesar 0,13; dan standard
e,ror= 0,09). Efek total pola asuh terhadap status identitas adalah
sebesar 0,33 (gamma). Dengan begitu hasil penelitian ini
menunjukkan tidak adanya efek positif pola asuh orangtua terhadap
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status identitas remaja. Artinya, bagaimanapun pola asuh yang

diterapkan orangtua datam mengasuh anaknya, tetap tidak memberi

efek yang signinmn pada status identitas remaja. Hasil ini

merekomendasikan menolak hipotesis minor 1a'

Terkaitdengankepercayaaneksistensialtemyatapolaasuh
orangtua memiliki pengaruh positif yang signifikan. Hal ini

diturlukkan dengan ut gt u gamma sebesar 0,21 yang merupakan

efekiangsung polu asuh orangtua terhadap kepercayaan eksistensial

(nilai es-timasi sebesar 0,14, nilai t sebesar 2,22; standard error

sebesar 0,06). Dengan begitu dapat dimaknai bahwa semakin baik

dan kondusif pola asuh yang diterapkan orangtua dan diterima anak,

maka akan semakin baikpula tingkat kepercayan eksistensial anak.

Efek total pola asuh orangtua terhadap kepercayaan

eksistensial adalah ,"b"ru. 0,45, dan efek tak langsung pola asuh

orangtua terhadap kepercayaan eksistensial adalah sebesar 0,21'

ttasii penelitian 
-ini 

menyimpulkan ada efek positif pola asuh

orangtua terhadap kepercayaan eksistensial baik langsung ataupun

tidaf langsung. 
-ttasil 

ini dapat dimaknai bahwa pola asuh yang

diterapkan orangtua Jawa memiliki efek positif terhadap

pembfntukan kepercayaan eksistensial anak. Semakin baik pola asuh

yang diterapkan, akan semakin meningkatkan kepercayaan

Lksistensial anak. Beberapa perilaku yang tampaknya mendukung

pernyataan ini adalah, k"tupryu orangtua mengajak 
- 

anak-anak

*"r"ku melaksanakan ibadah secara bersama, pergi ke tempat-

tempat ibadah, atau mengajarkan anak tentang siapa Tuhannya'

Penelitian ini menerima hipotesis minor lb'

Pola asuh orangtua juga memiliki efek positif yang

signifikan terhadap orientasi nilai budaya remaja yang ditunjukkan

dJngan nilai gamma sebesar 0,41 (nilai t sebesar 3,58; standar error

O,oddan nilaiestimasinya sebes ar 0,14). Nilai tersebut menunjukkan

"f"k 
lurrg.rrrg pola asuh orangtua terhadap orientasi nilai budaya
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sebesar 4l yo., sedangkan pola asuh orangtua tidak memiliki efek
tidak langsung terhadap orientasi nilai budaya.

Adanya efek langsung pola asuh orangtua terhadap
orientasi nilai budaya lebih membuktikan bahwa keluarga
merupakan tempat sosialisasi nilai-nilai. semakin baik model pola

ry,uh yang tentunya juga semakin baik model sosialisasi yang
dibangun di dalamnya, akan memudahkan anak untuk menyerap
nilai-nilai yang diajarkanpadamereka baik secara langsung ataupun
tidak langsung. Efek positif langsung interaksi teman sebaya
terhadap status identitas ditunjukkan dengan nilai gamma sebesar
0,27, dengan nilai t sebesar 3,67, standar error 0,03 dan nilai estimasi
sebesar 0,11, dan p : 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa dalam
proses pencarian jati diri, remaja cenderung lebih dekat kepada
teman sebaya atau sepermainan mereka.

Selanjutnya sebagai prediktor interaksi teman sebaya juga
memiliki efek total terhadap status identitas yaitu sebesar 0,35,
sedangkan efek tidak langsungnya sebesar 0,0g. Efek tidak langsung
interaksi teman sebaya terhadap status identitas ini terjadi melalui
orientasi nilai budaya. Hasil ini menunjukkan bahwa ada efek positif
yang signifikan interaksi teman sebaya terhadap status identitas baik
secara langsung ataupun tidak langsung. penelitian ini menerima
hipotesis minor 2a.

Dari data pada tabel 2 drketahui adanya efek interaksi
teman sebaya terhadap kepercayaan eksistensial. Efek langsung
interaksi teman sebaya terhadap kepercayaan eksistensial adalah
sebesar 0,r7, nilai estimasi 0,06, nilai t sebesar 2,55, dan standar
elrornya sebesar 0,02, p: 0,05. Tampaknya bagi remaja Jawa di
lokasi penelitian, teman sebaya bukan hanya sebagai identifikasi
mereka untuk pencarian jati diri, tetapi juga dalam proses
berkepercayaan. Setidaknya hal tersebut ditunjukkan dengan iduryu
efek langsung interaksi teman sebaya terhadap k"p"."uyuu,
eksistensial remaja Jawa. Artinya, semakin baik 

-interaksi 
yang
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dibangun akan menguatkan kepercayaan eksistensial mereka,
sebaliknya semakin buruk kualitas interaksi cenderung menyebabkan
menurunnya kepercayaan eksistensial mereka.

Efek total variabel interaksi teman sebaya terhadap
kepercayaan eksistensial ini adalah 0,38, sedangkan efek tidak
langsungnya sebesar 0,21. Ffek tidak langsung tersebut dapat terjadi
melalui orientasi nilai budaya dan status identitas. Dengan begitu
dapat dinyatakan hipotesis minor 2b, yang menyatakan terdapat
pengaruh positif interaksi teman sebaya terhadap kepercayaan
eksistensial dapat diterima..

Efek positif interaksi teman sebaya terhadap orientasi nilai
budaya juga dapat diketahui dari tabel 2 di muka. Efek langsung
interaksi teman sebaya terhadap orientasi nilai budaya diketahui dari
nilai gammanya yaitu sebesar 0,20 (nilai estimasi sebesar 0,04, nilai t
sebesar 2,48 dan standard erornya sebesar 0,01). Sebagaimana
dikonsepkan dalam rancangan analisis, bahwa interaksi teman
sebaya memang tidak menunjukkan efek tidak langsung terhadap
kepercayaan eksistensial, namun hasil penelitian ini membuktikan
adanya pengaruh positif yang signifikan interaksi teman sebaya
terhadap orientasi nilai budaya. Dengan begitu hipotesis minor 2.c
diterima. Dari hasil uji hipotesis di atas, menunjukkan hanya
hipotesis minor la yang ditolak, sedangkan hipotesis minor lb, lc,
2a,2b dan2c diterima.

Jika pada analisis sebelumnya diketahui bahwa pola asuh
orangtua tidak memiliki efek yang signifikan terhadap status
identitas remaja, maka tidak demikian hasil anarisis efek toial pola
asuh orangtua terhadap aspek status identitas. Dari analisis diketahui
bahwa pola asuh orangtua memiliki efek signifikan terhadap seluruh
aspek status identitas. Pola asuh orangtua memiliki efek total negatif
pada status identitas difusi dan status identitas moratorium, masing-
masing sebesar -0,18 + error sebesar 0,06 dan -0,13 * error sebesar
0,05.
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' Hal ini dapat diartikan bahwa semakin positif pola asuh
orangtua yang diterapkan dalam keluarga dan diterima anak-anak,
akan menurunkan tingkat difusi dan moratorium identitas anak,
sebaliknya semakin buruk pola asuh yang diterima anak akan
menjadikan anak cenderung pada status difusi dan moratorium yang
tinggi. Efek total pola asuh tertinggi terhadap status identitas
achivement yaitu sebesar 0,25, sehingga dapat dinyatakan bahwa 25
persen tercapai tidaknya kondisi status achievement pada diri remaja
di lokasi penelitian dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan
orangtua dan diterima ana\.

Hampir sama dengan yang terjadi pada variabel pola asuh
orang tua, temyata pada variabel interaksi teman sebaya juga
terdapat pola yang sama. Pada status identitas difusi dan moratorium,
interaksi teman sebaya memiliki efek total yang negatif. Dengan
begitu dapat juga disimpulkan bahwa semakin baik dan kondusif
interaksi antar teman sebayanya, akan menjadikan remaja di lokasi
penelitian memiliki tingkat difusi dan moratorium yang rendah. Efek
total interaksi teman sebaya tertinggi terjadi pada status identitas
achivement, yaitu sebesar 0,15, sehingga dapat dinyatakan bahwa 15
persen tercapai tidaknya kondisi status achievement pada diri remaja
di lokasi penelitian dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan teman
sebayanya.

Efek total pola asuh orangtua terhadap aspek dari
kepercayaan eksistensial adalah sebesar 0,31 pada aspek pengakuan
terhadap Tuhan dan sebesar 0,38 pada aspek komitmen pada ajaran
agama. Hasil penelitian ini menyirnpulkan bahwa pola asuh yang
diterima anak akan memberi efek terhadap aspek-aspek kepercayaan
eksistensial yang terdiri dari aspek pengakuan terhadap Tuhan dan
aspek komitmen pada ajaran agarna.

Selanjutnya efek interaksi teman sebaya terhadap aspek dari
kepercayaan eksistensial adalah sebesar 0,13 pada aspek pengakuan
terhadap Tuhan dan sebesar 0,16 pada aspek komitmen pada ajaran
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apanl.Meskipun tidak terlepas adanya elror,namun penelitian ini

dlput m"rryimpulkan bahwa interaksi teman sebaya akan memberi

"f"t 
potitii teriradap kepercayaan eksistensial remaj a'

Efektotalpolaasuholangtuaterhadapaspekorientasinilai
budaya sebagai uerit<ut, untuk u'p"t orientasi nilai diri sebesar 0,16,

;.p"k orientlsi nilai pada sesama- sebesar 0'81 dan orientasi nilai

faia tutran sebesar O,Zt. Ilku dilihat dari hasil tersebut tampaknya

nilai estimasi efek total pola asuh orangtua terhadap utP.:k orientasi

nilai sesama adalah "f"k 
totul yang tertinggi jika dibandingkan

i"tfr"A"p aspek lainnya. Hasil ini t"tlduk'yu memberi simpulan

tur,*a.pola asuh yang diterima anak saat mereka kecil begitu

berpengaruh terhadap cara mereka memandang sesamanya'

KondisiyangSamajugaterjadipadavariabelinteraksiteman
sebaya. Dari hasil alatsis 1"g1 aitltuhuitemyata efek total interaksi

teman sebaya yang terting gilerdapatpada aspek orienlasinilai pada

sesama yuii, i.tgan ni;i"estimasi sebesar 0'19' sedangkan untuk

ori"nturi nilai pada Tuhan sebesar 0,05 dan terak*rir pada aspek

orientasi nilai diri sebesar 0,04'

Efek langsung orientasi nilai budaya terhadap ttl1t^ identitas

cukup besar (gammi = 0,41) nilai estimasinya sebesar 0'89' nilai t

sebesar 3,80, dan error sebesat 0,23, dan p:0'05' Orientasi nilai

budayatidakmemilikiefektidaklangsungterhadap'tuT:identitas,
sehingga angka efek langsungnya (yang sekaligus juga efek totalnya'

karenllanpa efek tidak iangs-ung; t-e1inat cukup besar. Dari hasil ini

dapat disimpulkan bahwa oi"rtuti nilai budaya memiliki efekpositif

yang signriikan orientasi nilai bY.duy.u terhadap status identitas'

b"t ga" U"gitu hipotesis minor 3a diterima'

Selanjutnya orientasi nilai budaya juga memiliki.efek positif

yang signifikan baik secara langsung ataupun tidak. langsung

terhadap kepercayaan eksistensial' Efek langsungnya sebesar 0'20

d"ngar'nilaiestimasisebesarO,34,nlTaitsebesar2'lldanerror
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sebesar 0,16, dan p = 0,05. Selain itu juga diketahui efek tidak
langsung dan efek total dari orientasi nilai budaya terhadap
kepercayaan eksistensial. Dari hasil analisis diketahui ternyata efek
tidak langsung orientasi nilai budaya terhadap kepercayaan
eksistensial sama besarnya dengan efek langsun#ya, yaitu 0,20.
Dari hasil ini merekomendasikan untuk menerima hipotesis alternatif
3b.

Efek status status identitas terhadap kepercayaan eksistensial
ditunjukan dengan nilai gamma sebesar 0,5, nilai estimasinya
sebesar 0,39 dengan error 0,09 dan nilai t sebesar 4,15, p = 0,05.
Status identitas hanya memiliki efek langsung terhadap kepercayaan
eksistensial, sehingga efek totalnya sama dengan efek langsungnya
yaitu sebesar 0,50. Hal ini berarti terdapat efek positif yang
signifikan status identitas terhadap kepercayaan eksistensial,
sehingga hasil ini merekomendasikan untuk menerima hipotesis
mayor 4.

Merujuk pada deskripsi variabel kepercayaan eksistensial
ditinjau dari usia. Ternyata tidak ditemukan satu pola yang teratur
antara perkembangan usia dengan perkembangan tingkat
kepercayaan. Maksudnya selama ini teori kepercayaan eksistensial
yang diajukan Fowler (1981) mengasumsikan adanya keterkaitan
antara usia dengan perkembangan kepercayaan, dan itu sebabnyalah
maka teori perkembangan kepercayaan Fowler disebutnya sebagai
tahap perkembangan kepercayaan.

Berdasarkan pada hasil penelitian, ternyata dapat dipahami
bahwa perkembangan kepercayaan eksistensial tidak lekat dengan
perkembangan usia. Artinya, semakin tua usia seseorang tidak
menjamin akan semakin baik tingkat kepercayaan yang dimilikinya.
Bagi orang Jawa yang dimaksud "t:ua (temuwo, sepuh)" tidak selalu
berkonotasi dengan usia kronologi yang banyak. "Tua" bagi orang
Jawa punya makna yang tidak tunggal, sebab kata itu selain dapat
dimaknai secara harfiah sebagai orang yang memiliki usia cukup
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banyak, juga dapat diartikan sebagai orang yang memiliki banyak

pengetahuan kerohanian, orang yang memiliki "kelebihan" tertentu'

Pada makna yang terakhir ini, terbukti bahwa orang yang memiliki
kelebihan secara spiritual tidak selamanya orang yang sudah tua

secara kronologi, tetapi dapat juga orang yang secala usia konologi
muda, tetapi sudah sampai pada tahap "trra" yang dimaui orang

Jawa.

Penelitian ini membuktikan bahwa bagi orang Jawa tingkat

kepercayaan pada Tuhan (iman) yang dalam penelitian ini disebut

sebagai kepercayaan eksistensial tidak berkembang searah

perkembangan usia kronologis. Berbeda dengan asumsi yar;.g

diu3,rku, Fowler (1981), bahwa perkembangan kepercayaai searah

dengal perkembangan usia. Artinya, bagi Fowler (1981) semakin tua

usia fronologis individu, maka akan semakin tinggi tingkat

kepercayaan eksistensialnya. Pada sisi ini akan lebih dipahami

bahwa pada budaya berbeda akan terdapat model yang khas dalam

proses pembentukan kepercayaan (iman).

Pada penelitian yang dilakukan Fowler (1981) memiliki latar

belakang budaya yang cenderung kaum mudanya mengabaikan

agarna, dan baru pada usia-usia tengah baya dan menjelang senja

oL,rrn yu mulai mengalihkan perhatiannya pada agama' Sementara

pada kebanyakan masyarakat Jawa nilai-nilai agama mulai

dikenalkan sejak dini. Anak-anak Jawa pada kebanyakan kesem-

patanmengikuti orangtua mereka pada prosesi ritual agama. Situasi

inilah yang menyebabkan banyak kalangan muda Jawa telah secara

baik mengenal agama mereka.

Hanya saja harus pula diakui bahwa perkembangan teknologi

penyiaran televisi sedikit banyak memberi efek yang signifikan

ierhadap kepercayaan terhadap agama yang telah dibangun sejak

kecil menjadi fluktuatif. Artinya, pada masa-masa tertentu terlihat

betapa masjid, gereja, pura atau tempat ibadah lainnya penuh, namun

pada lain saat tempat ibadah tersebut sepi dari patatemaja'
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situasi tersebut setidaknya tergambarkan di lokasi penelitian
pada saat hari-hari di bulan Ramadhan, masjid desa penuh sesak
dengan para remaja. Situasi tersebut berrangsung pada awal-awar
saja, tetapi menjelang pertengahan hingga tiga uiuu 

"-put hari
lebaran situasi tersebut menurun. Baru kembalisemarak minjelang
ha,i raya idul fitri. Bukan hanya itu, pada hari-hari tertentu saat
televisi menayangkan kesenian tradisional,,kethoprak,', maka
suasana masjid yang biasanya ramai, menjadi sepi dari kehadiran
remaja,hanya beberapa remaja saja yang masih shalat be{amaah.

Dengan mengambil lokasi pada situs yang berbudaya lawa,
penelitian ini ingin melihat apakah model p"rgurrrhun yang berbasis
pada budaya tertentu (Jawa), interaksi antar teman sebaya dalam
etnis yang sama, kematangan status identitas individu serta orientasi
nilai berkontribusi terhadap pembentukan kepercayaan eksistensial
remaja etnis Jawa. untuk itu berdasar pada konsep ieoritik dibangun
sebuah model konseptual yang diajukan sebagai tema penelitian.

Terkait dengan model konseptual, temyatadari hasil analisis
diketahui bahwa model teoritik yang diajukan sesuai dengan data
empiris di lapangan (harga kai-kuadrat emperis 0,06i, batas
penerimaan 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor pola
asuh orangtua, interaksi teman sebaya, status identitas, dan orientasi
n-ila1 budaya dapat digunakan untuk menjelaskan kepercayaan
eksistensial remaja Jawa di lokasi penelitian. variabel-variabel
tersebut secara bersama-sama memberi efek yang besar yaitu
sebesar 0,71 atal sebanyak 71 persen dengan hargap: 0,05.

Dari hasil tersebut lebih jauh dapat dimaknai bahwa dalam
proses pembentukan kepercayaan eksistensial dalam diri individu
harus memperhatikan pola asuh yang diterapkan orangtua terhadap
anak-anaknya, interaksi anak dengan teman iebayanyal kematangan
identitas, serta orientasi nilai budaya. Artinya untuk membangkitkan
keimanan dalam diri individu anak, unsur-unsur tersebut berperan
penting.
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa pola asuh orangtua
yang meliputi pola asuh mendorong, pola asuh menghambat dan
pola asuh membiarkan menunjukkan adanya efek langsung ataupun
tidak langsung terhadap kepercayaan eksistensial. Efek tidak
langsung pola asuh orangtua terhadap kepercayaan eksistensial anak
tef adi melalui orientasi nilai budaya dan status identitas.

Secara deskriptif ternyata rerata empiris pola asuh
mendorong lebih tinggi dibanding pola asuh menghambat dan pola
asuh membiarkan. Dengan begitu secara kuantitatif dapat dinyatakan
bahwa model pola asuh yangbanyak dikembangkan pada keluarga
Jawa di lokasi penelitian adalah pola asuh yang mendorong,
dibanding dengan model pola asuh yang menghambat ataupun yang
membiarkan.

Dari model pola asuh yang diteliti pada subjek di lokasi
penelitian membuktikan bahwa pola asuh mendorong yang
diterapkan dalam keluarga Jawa temyata memiliki efek positif yang
signifikan terhadap aspek pengakuan terhadap eksistensi adanya
Tuhan, dan aspek komitmen pada qaran agama. Adgpun pola asuh
menghambat dan pola asuh membiarkan justru sebaliknya memiliki
efek yang negatif terhadap aspek pengakuan terhadap eksistensi
adanya Tuhan, dan tidak betpengaruh terhadap komitmen ajaran
agama.

Dengan begitu semakin tinggr model pola asuh mendorong
yang diterapkan oleh orangtua, akan semakin tinggi tingkat
kepercayaan eksistensial remaja. Sebaliknya semakin tinggi model
pola asuh yang menghambat atau yang membiarkan akan semakin
rendah tingkat kepercayaan eksistensial rernaj a. Sebaliknya semakin
rendah model pola asuh mendorong yang diterapkan, maka muncul
kecenderungan orangfua tersebut menerapkan pola asuh
menghambat atatr membiarkan yang relatif tinggi.
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, Harus dipahami bahwa pada kanyataan emperis akan terasa
sulit untuk secara kategoris menentukan seseorang dalam model pola
asuh tertentu. Dalam situasi ini hanya dapat dicermati dari sisi
kecenderungan-kecenderungan perilaku orangfua dalam mengasuh
anak-anaknya, dan itu pun tidak bersifat permanen. Artinya, jika
muncul pertanyaan mungkinkah membuat kategoris emperis dalam
mgdel pola asuh yang diterapkan para orangtua, maka jawab annya
adalah relatif. Tentunya jika satu kecenderun gun ying muncul
memang pefinanen, maka dapat dinyatakan bahwa model pola asuh
yang bersangkutan akan merujuk pada pola tertentu. Hanya saja
kembali harus dipahami, bahwa dalam aktivitas pola asuh selalu
terjadi fluktuasi perilaku yang situasional.

. Secara umum yang teqadi adalah, muncul kecenderungan
pewarisan model pola asuh yang diterapkan orangtua kepada anak
(ego), yang kemudian akan diwariskan kepada urruknyu (anak ego).
Meski tidak seluruhnya model pola asuh yang diterima individu akan
diterapkan pada diri anaknya, tetapi persentasenya mungkin akan
relatif tinggi jika dilakukan pengukuran tentang itu.

Simpulan lebih jauh dari pernyataan ini adalah, dimana pun
orang Jawa berada, maka akan muncul kecenderungan pola asuh
y_ang sama, sebagaimana diterapkan etnis Jawa di lokasi aslinya. Di
sinilah muncul adanya intervensi kultur secara tidak sengaj i yung
dialami setiap individu Jawa. Siapapun dan di ,.rurrupun individu
Jawa berada, dia akan tetap merasakan nilai-nilai kejawaannya,
meski sedikit.

_ Dalam masyarakat Jawa, pewarisan nilai budaya dilakukan
bersamaan mereka mengasuh anak. Dari hasil observasi dan
wawancara dengan beberapa orangtua di lokasi penelitian, para
orangtua subjek mengaku bahwa model mereka mengasuh anak-anak
mereka tidak jauh berbeda dengan apa yang mereka terima dari
orangfua mereka. Jika ada hal yang berbeda, menurut mereka hanya
dari sisi tingkat kepatuhan anak pada orangtuanya. Kepatuhan
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mereka dengan para orangtua mereka dahulu dibarengi dengan rasa

takut, sementara kepatuhan anak-anak mereka dengan mereka bukan
didorong oleh rasa takut. Pada banyak kasus para orangtua subjek
penelitian melakukan adopsi pola pengasuhan anak dari para
orangtua mereka. Barangkali sisi inilah yang terus menjadikan
keberlangsungan budaya pada masyarakat Jawa.

Dari model yang dibangun tersebut tertyata ada pola
hubungan yang tidak signifikan, yaitu antara pola asuh orangtua
dengan status identitas. Dari hasil analisis diketahui bahwa tidak ada

efek langsung pola asuh identitas terhadap status identitas remaja

Jawa. Efek pola asuh terhadap status identitas terjadi secara tidak
langsung yaitu melalui orientasi nilai budaya.

Hal tersebut dapat dipahami, sebab pada kenyataan emperis
saat anak memasuki usia remaja, muncul kecenderungan anak untuk
lebih lama menghabiskan waktu luangnya bersama teman-temannya.
Situasi inilah yang memungkinkan munculnya peralihan peran

dominan dari orangtua kepada teman sebayanya.

Kenyataan emperis memang saat memasuki awal-awal
remaja, seorang anak akan merasa nyaman jika diterima di kalangan
teman sebayanya. Untuk mewujudkan keinginan itu, maka banyak
upaya yang harus dilakukan individu, termasuk di dalamnya
(mungkrn) "sedikit" melanggar pesan-pesan dari oangtuanya.
Kedekatan relasional anak dengan teman sebayanya pada masa

remaja melebihi dari kedekatan mereka dengan orangtua mereka
sendiri.

Keeratan hubungan relasional antara interaksi antar teman
sebaya dengan status identitas setidaknya tercermin dari adanya efek
langsung dan efek tidak langsung interaksi teman sebaya terhadap
status identitas. Besar efek langsung interaksi teman sebaya

terhadap status identitas adalah 27 percen (gamma: 0,27, p:0,05),
sedangkan efek langsung pola asuh orangtua terhadap status identitas
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adalah sebesar 16 persen (gamma: 0,16, p>0,05). Secara statisht
terlihat betapa interaksi antar teman sebaya memberi efek hampir
9T kali, dari efek yang diberikan oleh pola asuh orangtua. Dari hasil
ini setidaknya mengisyaratkan betapa untuk pembeniukan identias
diri, remaja lebih banyak dipengaruhi teman sebayanya dibanding
dengan orangtua mereka.

Hasil penelitian ini secara jelas merekomendasikan
pentingnya posisi teman sebaya setelah kidudukan orangtua. Hal ini
karena interaksi dengan teman sebaya akan menyediafan peluang
untuk belajar cara berinteraksi dengan teman seusianya, untuk
mengontrol perilaku sosial, untuk mengembangkan ketrampilan d.an
minat yang sesuai dengan usia dan urtuk sahn! membagi persoalan
atau perasaan yang sama, termasuk di daramnya adalai daram har
kepercayaan yang dianut mereka.

secara lebih terinci diketahui bahwa interaksi teman sebaya

lgrnelsaruh negatif terhadap status identitas difusi. Hal ini dapat
dimaknai bahwa semakin baik interaksi yang beilangsung di antara
remaja, maka akan mengurangi status difusi- reiaja yang
bersangkutan. Artinya situasi interaksi teman iebaya yurg ,rtirg
mendukung, saling memberi dan menerima nilai-niiai positif akan
dapat mengurangi krisis saat remqa tertutama daram hal ketidak-
rnampuan membuat komitmen (difusi), sebariknya interaksi remaja
yang negatif justru akan meningkatkan status difusi, yang membuat
remaja tidak dapat mengatasi krisis yang dialaminya. 

"

Hasil ini juga menemukan adanya pengaruh positif yang
signifikan interaksi teman sebaya tertraoap .t tu, identitas
foreclosure dan status identitas o"ii"un*urt-nya. Nilai t tertinggi
pengaruh interaksi teman sebaya tampak iada status identitas
achievemenr dengan harga t sebesar 4,41, r"*"ntara untuk status
identitas foreclosure sebesar 4,10. Artinya pada interaksi teman

.."!-uyu 
yang berlangsung positif, maka akan dengan sendirinya akan

baik pula status identitas achievement-nya, .ibulik yu interaksi
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teman sebaya yang kurang baik mungkin saja akan menjadikan

remaja kembali pada status sebelumnya moratorium, foreclosure

bahkan difusi, sebagaimana disinyalir oleh Marcia (1993) dengan

istilah MAMA cycles.

secara tegas memposisi pentingnya teman

sebaya setelah orangtua. Teman sebaya merupakan orang yang

sangat terpenting dalam kehidupan seseorang. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa dibandingkan interaksi dengan orangtuanya,

tampaknya interaksi dengan teman sebaya memberi peluang lebih

banyak pada anak untuk mengembangkan identitas mereka saat

memasuki usia remaja (efek interaksi teman sebaya terhadap

pembentukan status identitas remaja hampir dua kali lebih besar

dibanding efek pengasuhan orangtua terhadap status identitas). Hal

ini mungkin berbeda manakala saat mereka masih berusia anak-anak

(pra remaja) peran orangtua begitu dominan dalam membentuk

karalter anak. hanya saja setelah usia mereka memasuki remaja,

peran tersebut diambil oleh kelompok teman sebaya yang oleh

Tittley (2001a) dianggap pusat aktivitas remaja.

Barangkali inilah yang menyebabkan lebih dominannya

pengaruh teman sebal'a terhadap status identitas dibanding yang

dapat dilakukan oleh Yanabel pola asuh orangtua. Kedekatan anak

pada masa remaja melebihi dari kedekatan mereka dengan orangtua

mereka sendiri. Proses identifikasi bahkan peleburan figur individu

kerap terjadi daiam proses interaksi antar teman sebaya. Muara dari

itu semua adalah munculnl'a keinginan untuk dapat dianggap sebagai

bagian dari kelompokn1.a.

Sebagaimana dipaparkan pada hasil penelitian bahwa efek

pola asuh terhadap status rdentitas terjadi secala tidak langsung yaitu

melalui onentasr nilai buday'a. Tampaknya dalam komunitas remaja

Jawa di lokasr penelitian. meski tidak memiliki efek secara langsung,

orangtua masih tetap memiliki efek tidak langsung dalam

pembentukan identitas individu Jawa. Dari sini terlihat betapa terjadi
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interaksi segitiga antara pola asuh orangtua, orientasi nilai budala
dan status identitas. Jadi meski saat di sekolah-sekolah para rcmaja
memperoleh materi bahasa Indonesia, namun kenyataan di lupurgu,
dalam berinteraksi dengan sesama mereka, orang yang lebih tua atau
saat berada di lingkungan rumah mereka mereki tetaf menggunakan
bahasa Jawa yang mencirikan mereka sebagai orurrg Jawa. Artinya,
penanaman nilai bahwa dirinya orang [awa, yang sarah satunya
{lglritcan dengan dominannya penggunaan bahasa Jawa, yang
dilakukan pada saat usia anak-anak menjadi penting dilakukan sejak
dini. Seorang individu Jawa akan merasa sangat susah bila ada yang
menyatakan dirinya "durung Jawa,' atav,,ora nJawani". Hal ini
bermakna bukan hayVa karena dirinya dianggap bukan sebagai
komunitas masyarakat Jawa, yang ,""u.u langsung telah
menghilangkan identitasnya. Makna lebih dalam iari kalimat
tersebut adalah individu yang diberi label tersebut berarti tidak
memahami adat istitadat dan kebudayaan Jawa, serta memiliki
tingkah laku yang tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat Jawa
sebagai komunitasnya. Dengan begitu setiap individu Jawa akan
berusaha untuk tidak disebot "durung Jawal' atan,,ora nJawani',.
Rasa susah tersebut sebenarnya bukan hanya milik individu sendiri,
tetapi juga meluas pada orangtua mereka. Untuk itu banyak upaya
y-arg dilakukan para orangtua untuk mengubah anaknya d,an yang
"durung Jawa" atan) "ora nJawani,, ,n"rr1'udi lebth ,Jawa,,. pada
sisi ini orangtua kembali akan mengingatkan sang anak dengan
nolrna, ataupun adat istiadat serta budaya Jawa.

Sementara itu terkait dengan orientasi nilai budaya, hasil
penelitian ini menunjukkan adanya efek langsung dan ef& tidak
langsung orientasi nilai budaya yang dimillkl-remaja terhadap
kepercayaan eksistensial. Efek tidak langsung orientasi nitai budaya
terhadap kepercayaan eksistensial te{a?i ri"tutui status identitas.
Besar efek langsung ataupun tidak langsung untuk interaksi orientasi
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1i1ai budaya dan kepercayaan eksistensial adalah sebesar 20 persen

p:0,05.

Orientasi nilai budaya, status identitas dan kepercayaan

eksistensial ibarat sebuah segitiga besar iain bagi orang Jawa. Untuk
menunjukkan dirinya, terkadang sulit dilakukan oleh orang Jawa

menonjolkan dirinya atau agamanya atau budayanya. Gambaran

situasi tersebut sebagaimana dirasakan oleh Sosrokartono (dalam

Aksan, 1997) yang mengungkapkan "ingkang kulo tansah ntantepi,

(t) agami kulo lan (2) kejav'en kulo, inggih bab kalih puniko

ingkang kulo luhuraken ".

Tampaknya tidak ada pilihan untuk memilih salah satu,

sehilgga bagi seorang Jarva jika dihadapkan pada piiihan untuk

memilih mana yang terbaik untuk memilih agama ataukah

budayanya, maka kecenderungan yang muncul adalah dengan

rnengailbii jalan tengah. yaitu menjalankan keduanya. sebagairnana

ungkapan Sosrokafiono di atas. Ha1 ini karena bagi orang Jawa relasi

antara nilai budaya. status identitas dengan agama begitu dekat,

mengambil salah s3tu sanla saja menghilangkan identitas

kediriannya.

Pada sisi tersebut dapat dipahami ixengapa di lokasi
penelitian masih terjadi adanva upacara-Lrpacara vang diikuti oleh

seluruh warsa denqan tanpa membedakan agama. Namun jika dilihat
dari rituahrl.'a te4'adi campuran anlara budaya Hindu, lslam dan

budaya Jaxa. Sebut saja seperli ntual n7'adran yang dirnaksudkan

sebagai ritual bersih desa. atau ritual untuk memulai panen yang

clisebut dengan upacara tlrril. Di sini teriihat bahwa terkadang

agama diabaikan dalam persoalan budaya. Orang Jawa tidak lagi

mempersoalkan siapa berasama apa, tetapi yang lebih penting adalah

dia orang Jari a. itu saja.
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Kesimpulan

Berdasar analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan
hasil penelitian ada beberapa simpulan dari temuan penelitian yang

dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Model yang diajukan fit dengan data empirik di lapangan

2. perkembangan kepercayaan eksistensial tidak berkembang searah
perkembangan usia kronologis

3. Pola asuh orangtua ternyata tidak memiliki efek langsung
terhadap status identitas. Efek pola asuh orangtua terhadap status
identitas terjadi secara tidak langsung yaitu melalui orientasi nilai
budaya. Pola asuh orangtua memiliki efek langsung ataupun
tidak langsung terhadap kepercayaan eksistensial remaja. Efek
tidak langsung pola asuh orangtua terhadap kepercayaan
eksistensial terjadi melalui orientasi nilai budaya, dan status
identitas

4. Interaksi teman sebaya memiliki efek langsung ataupun tidak
langsung terhadap status identitas, kepercayaan eksistensial
renaja dan orientasi nilai budaya. Selain itu juga diketahui
adanya efek tidak langsung interaksi teman sebaya terhadap
kepercayaan eksistensial remaja melalui status identitas dan
orientasi nilai budaya, sedangkan efek tidak langsung interaksi
teman sebaya terhadap status identitas melalui orientasi nilai
budaya

5" Orientasi nilai budaya memiliki efek positif yang signifikan
terhadap status identitas. Selain itu, orientasi nilai budaya
memiliki efek positif yang signifikan baik langsung ataupun tidak
langsung terhadap kepercayaan eksistensial. Efek tidak langsung
orientasi nilai budaya terhadap kepercayaan eksistensial terjadi
melalui status identitas

6. hasil penelitian ini menunjukkan interaksi segitiga antara interaksi
teman sebaya, orientasi nilai budaya dan status identitas. Artinya,
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untuk membentuk status identitas dalam diri remaja Jawa di

lokasi penelitian, dapat terjadi karena adanya interaksi dengan

teman sebayanya secara langsung, ataupun karena adanya

pemahaman tentang budaya Jawa. Interaksi segitiga lainnya

muncul dalam interaksi anlara orientasi nilai budaya, status

identitas dan keperc ayaan eksistensial. Jadi bagi orang Jawa

terasa sulit untuk menentukan secara baik dalam hal memilih

antara budaya dan agama sebagai jati dirinya. Pilihan yang

mungkin sebagaimana seiama ini ditempuh masyarakat Jawa

adalah menggabungkan keduanya, yang oleh masyarakat pada

umumnya dikenal sebagai "kejawen", yaitu sinkritisme antara

budaya dan agama.
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